BAB III
GAMBARAN TENTANG PELAKSANAAN
UPAH BURUH DI DESA KENTONG

A, Gambaran lokasi penelitian
1. Keadaan geografis

Desa Kentong merupakan salah satu desa yang
berada di Kecamatan Glagah Kabupaten Daerah Ting-
kat LI Lamongan, tepatnya 4+ 13 Km, di éebelah selat
an Kecamatan, dan + 13 Km, di sebelah. timur dari
Ibu Kota Lamongan, Luas Wilayah Desa Kentong ada-
lah + 308, 995 Ha, Untuk lebih’ jelasnya dapat dili-
hat pada tabel berikut ini,

TABEL I
RINCIAN LUAS DESA KENTONG

y No. , Rincian i Luas(Ha) |
! ! Perka mpungan ! 22, 033 Ha !
1 2 ! Sawah/tambak ! 269, 255 Ha !
! 3 | Pekarangan ! 9, 160 Ha !
! 4 ! Kuburan ! 1. 107 Ha !
i1 5 ! YTelaga alr minum ! 1, 220 Ha !

6 ! Keperluan umm 6, 220 Ha !

Juﬁmlah

oup O=n L

308. 995 Ha

( Data statistik Desa Kentong tatum' 1993 )

33



34

Adapun batas-batas Desa Kentong adalah sebagai
berikut 3 -

- Sebelah utara
< Sebelah timr

Sebelah Selatan ¢ Desa Bendungan, Kecamatan Du-

Desa Wangen
Desa Wukir

duk Sampeyan, Kab, Gresik
Sebelah barat : Desa Began

Sebagaimana wilayah Indonesia yang beriklim -
tropis, maka demikian juga iklim yang ada di Wilayah -
Desa Kentong, yang terdiri dari dua musim yaitu ; Mau -
sim rendengan/penghujhn dan.;ﬁsim kemarau, Musim peng
hujan biasanya terjadi pada bulan Nevember sampai de -
an bulan Mei, sedangkan musim kemarau terjadi pada bu-
lan Juni sampai bulan Oktober,

Pada musim penghujan sering terjadi banjir, dan
bila musim panas sering kemasukan air asin, mengingat-

ketinggian dataran tanah di atas O s/d O,4 m, dari per
mukaan air laut, Sedang suhu maximum/minimum adalah
360 ¢/ 269 ¢;

Keadaan demogratis

Berdasarkan data terskhir tahun 1993, mengenai
keadaan demografis Desa Kentong merupsakan desa yang
padat penduduknya, Jumlah penduduk di desa tersebut

mencapail + 2, 647 Jiwa, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada rincian tabel berikut ini.
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TABEL II
KEADAAN PENDUIUK DESA KENTONG MENUKUT
' " GOLONGAN UMJR

!No. | Gmur (tahum) 777} Jumlah (Jive)
1 1 !t 0-4& - [ 161" '
1 2 ! 5-9 ! 285 !
1 3 110 - 14 ! 441 !
1 4 115- 24 ! 367 !
1 5 125~ 34 ! 298 !
! 6 1 35~ 44 ! 377 !
! 7 1 45- 54 N 306 !
1 8 1 55- 64 ! 248 !
! 9 .! 65 - Ke atas ! o4 !
; Jumlah ' | 2. 647 .

( Data Statistik Desa Kentong tahun 1993 )

3. Keadaan sosial ekonomi

Penduduk Dess Kentong dalam memenuhi kebutuklan
hidupnya sehari-hary, sebagian besar berusaha dalam

bidang swasta, seperti : Tani, buruh, pedagang,nelayan
dan lain-lain, Disamping itu ada juga yang menJadi
pegawai negeri/ABRI,

| Lapangan pekerjaan sebagal petani masih mendomi
nasi mata pencaharian penduduk Desa Kentong., Hal ini
berkaitan dengan kondisi fisik Wilaysh Desa  Kentong
yang luas dan dimanfaatkan untuk usaha pertanian,
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Petapi sebagai petani, dalam ﬁencukupi kebutuhan hi -
dup sehari- hari, kadang kekurangan., Dan untuk menutup
i kekurangannya itu mereka bekerja sebagal buruh, Un-
tuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini,
TABEL 1III
KEADAAN PENCAHARIAN PENDUDUK DESA KENTONG

: No. 3 Mata-Pencaharian : Jumlah !! Persen !!
! 1 ! Pegawai Negeri/ABRI ! 20 ! 2, 91 %1
! 2 ! Petani ! 300 ! 43, 67 %!
! 3 | Buruh ! %0 1 7, 28 %!
! 4 | Pedagang ! 42 !' 6, 11 %!
! 5 | Nelayan ! 25 1 3, 65 ¥
! 6 ! Pengangkutan ! 40 ! 5,82%1!
! 7 ! Pensiunan ! 8 ! 1, 16 %!
! 8 ! Lain-lain ! 202 2, 40 X}
!’ Jumlah ' 687 100 % |

!
( Data Statistik Desa Kentong tahun 1993

!
]
!
)

Melihat tabel di atas, maka nampaknya mayoritas
penduduk di Desa Kentong adalah sebagai petani, Mereka

itu tani sawah dan tani tambak, Lshan mereka digunakan.
tambak jika musim rendengan yaitu antara bulan Novem -
ber sampail bulan Oktober (kesa'ﬁgo ¢ Jawa) yang hanya
dapat ditanami padi,

Haliyang demikian itu bisa dimaklum{L, bahwa
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lghan yang ada di Desa Kentong adalah lahan pertanian ya
itu tani tambak dan tani sawah, Dan lshan mereka itu ti-
dak permah reda digunakan/dimanféatkan sebagal persiapan
kebutuhan hidup, tetapi ada sebagian kebutuhan mereka i-
tu yang pas-pasan, bashkan ada yang sering kekerangan,Dan
untuk menutupi kekurangannya itu mereka bekerja sebagai
buruh,

Namun demikian ada sebagian penduduk yang berpro-
fesi lain disamping petani, mereka merangkep sebagai pe-

dagang, pegawal da n lain-lain, Mereka memiliki tarat ke

makmiran dan kesejahteraan sosial ekonomi yang lebih,

Keadaan sosial pendidikan.

Walaupun letak Besa Kentong agsk jauh dari perko-
taan, namun Desa Kentong tergolong punya pendidikan yang
cukup baik, Hal ini diperoleh dari dokumen desa pada te-
hun 1993, dan lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini,

TABEL IV
KEADAAN. SOSIAL PENDIDIKAN.

i No.q i Jenjang Pendidikan !; Jumlah i Persen

! 1 ! SD/ Sederajat 1 98 1 30, 15x% 1
! 2 ! SMP / Sederajat ! 425 ! 16, 06 ¥ L
! 3 ! SMA / Sederajat ! 240 ! 9, 07 % !
! 4 ! Perguruan Tinggi 1 40 ' 1, 51 %1
! 5 | Tidak Sekolah I 669 ! 25, 27 %}
! 6 ! Tidﬁk 'amat SD ! 128 ! 4, 84 % !
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! 7 ! Belum Sekolah. ! 547 1 15, 11 %
; "I .umi ,.é.u......‘.ao-tbé.“7. . ; 1& % ;

( Data Statistik Desa Kentong tahun 1995 )

Dari tabek di atas:, dapat dilihat bahwa keba -«
nyakan penduduk di Desa Kentong berpendidiken, Untuk

menunjeng pendidikan, di Desa tersebut ada sarana pen-
didikan baik yang bermaung di bawah Departemen Agama
mpaupun yang bernaung di b§Wah Departemen Pendidikan -
dan Kebudayaan, Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pa-
da tabel berikut ini,

TABEL V¥
SEKTOR PENDIDIKAN DI RAWAE NAWNGAN. DEPAG
DAN: DEPDIKBUD

''No. ! Jenjang ! JUML AH
! ! Pendidikan :m!
! 1 | TK ! 2 ! 150 !t 10 !
! 2 I' NI ! 2 ! 428 | 20 1
! 3 1 SDN ! 2 ! 370 1 23 1
: Jumlah L 6 ou8 | 53 !

( Data Statistik Kantor Balai Desa Kentong'l th, 93 )

Dari keterangan tabel di atas, walaupun jenjang
pendidikan di Desa Kentong tersebut hanya sampai ting-
kat Dasar, Namun tamatan dari Sekolah Dasar itu mereka
melanjutkan ke tingkatan pertama, atas bshkan sampai
ke Perguruan Tinggi/Akademik,
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5. Keadaan soslal keagamaan

-

Penduduk yang bermukim di gbsa Kentong semua
nya beragama islam, kecuali dua ofang yang memeluk a-
gama Kresten,‘keduanya itu pendatang dan keturunan
Cina, Mereka tidsk pernah tampak dalam menjalankan i-
badahnya, Hal ini mungkin karena tidak adanya tempat
ibadah bagi mereka, Sehingga keberadaan mereka
tidak terlihat dalam masyarskat di desa tersebut,

Penduduk yang beragama Islam di desa tersebut
sangat ta'at dalam menjalankan agamanya. Mereka senan
tiasa mendapat penerangan/ceramah-ceramah tentang aga
ma lslam pada acara pengajian rutin yang diadakan,
setiap tiga hari sekali, satu minggu sekali, kadang
dua minggu sekali, dengan mengambil tempat di masjis-
masjid, rumsh-rumsh, di langgar/Musholla,

Untuk meningkatkan syi'ar lslam Juga dalam
menjalankan ibadah, mereka mempunya sarana ibadah, A-

dapun sarana tersebut adalsh

2 buah
4 buah

a, Masjid
b, Musholla
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............

1. Latar belskang terjadinya upah buruh

Masyarakat Desa Kentong mempunyai mata penca -
karian yang bermacam-macam misalnya : nelayan, tani,
pengusaha, buruh, pedagang., Dan ada sebagian yang
pergi ke n;gara tetangga (Malaysia) untuk mengadu
nasib dalam memenuhi kebutuhan hidup, Sedangkan -
yang penulis bahas adalah penduduk desa yang  mata
pencahariannya sebagai buruh,

Sebagian besar mereka adalah sebagai petani
yang kehidupamnya pas-pasan, bahkan ada sebagian

yang kurang/tidak mampu, Untuk'menutupi kekurangan-
nya itu mereka bekerja sebagai buruh, seperti Bu-
ruh tani, kuli (buruh bangunan), pembantu rumsh
tangga dan lain-1lain,

Di Desa Kentong, dalam masalah buruh sering
kita Jump'ai adénya bumh-buruh,‘yang mana pempéh-
annya jauh hari ia terima/minta sebelum ia melak sa
hekan pekerjaannya, Hal itu rupanya di latar bela -

kangi (disebabkan) oleh beberaspa taktor, yaitu
Si buruh itu sendiri yang sangat memerlukan uang

atau bahan makanan untuk mencukupi kebutuhan hidup
nya, bisﬁ jﬁga si majikan itu sendiri yang merasa
khawatir tidak memperoleh buruh (tani) pada sa'at
musim bertani tiba, karena jumlah buruh lebih sedi-
kit dibandingkan jumleh majikan., Jadi tenaga buruh
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sangat dibutuhkan oleh majikan, Jika tidak demiki
an (membayar upash lebih dahulu), maka tidsk ekan

mendapatkan tebaga buruh sa'at majikan membutuhkan

tenaga,

Pelaksanaan upah buruh tersebut, pada umumny a-
pihak majikan datang lebi dahulu ke tempat si bu-
ruh untuk mengadakan perjanjian kerja (akad) seka-
ligus dengan membayar upahnya walaupun kerjanya
masih lama, ini dimaksudkan agar sl buruh tersebut
merasa terikat dan tidak berpaling pada majikan
lain, Dengan demikian si buruh Juga merasa terto -
long karena pada waktu itu (perjanjian ker;ja)~ ada-
lah waktu musim paceklik, sehinéga bany ak buruh
yang kekurangan dalam mencukupi kebutuhan hidup -
nya, Dan pada masa seperti ini biasanya banyak bu-
ruh yaxig ménganggur, sehingga upah yang mereka te-
rima sangat berarti bgginya,

Disamping pelaksanaan di atas, ada juga seba -
glan para buruh itu yang datang kev tempat maji -
kan, denga n istilsh ia akan "meminjam" uang, Mes-
kipun mereka (buruh) sudsh tahu, bahwa kadang -
kadang mereka dirugikan, tapi karena “meraka sa-
ngat membutuhkan uang dengan cepat dan mudah, maka
mereka laskukan juga. Dan pelaksanaan seperti itu
sudah menjadi tradisi dan adat kebiasaan di sana,

( Wawancara dengan Bpk, Shomat tanggal, 10-10-93 )
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2., Pelaksanaan perjanjian kerja

Perjanjian dilakukan menurut kebiasaan, yakni
pada saat-saat tertentu dengan jarak waktu antara
lima belas hari sampai dengan dua bulan sebelum
pelaksanaan kerja, Dalam perjanjian kerja ini apa-
bila telah tercapai kata sepsakat, langsung dilaksa
nekan juga pembayaran upah oleh pihak majikan,

Mengenai proses perjanjiannya, si majikan da -
tang ke rumsh si buruh, dan bisa Juga sebaliknya,
mereka mengadakan perbincangan, kemudian si maji -
kan atau si buruh mengungkapkan maksud kedatangan-
nya, bila si majiken yang datang, mereka mengata-
kan bahwa ia sangat membutuhkan tensga si  buruh,
tetapi bila si buruh yang datang, ia mengtakan sa-
ngat membutuhkan uang atau bahan makanan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, kemudian apabila su -
dah ada kesepakatan antara mereka (menyetujui ada-
nya hubungan kerja) maka sekaligus waktu itu Juga
terjadi ijab qobul antara mereka berdua bersamaan
pembayarmmn upah dari pihak majikan kepada si bu-

. ruh, Pembayaran upah tersebut ada yang secara kon-
tan dengan penentuan harga ﬁerharinya disesuaikan
harga saat: transaksi terjadi dan ada pula yang
disesuakan dengan harga pada saat pelaksanaan ker-
Ja. Penentuan harga ini didasarkan atas harga umum
yang berlaku pada saat itu, Walaupun sudsh terjadi

ijab qobul antara mereka berdua, akan tetapi menge
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hari pertama kerjanya belum ditentukan dalam per -
Janjian tersebut, dalam hal ini jika pelaksanaan
kerja masih lama yang diperkirskan antara satu
bula;n sampai dengan dua bulan, Pemberitahuan hal
ini dilakukan oleh si majikan pada saat-saat pe-
laksanaan kerja . Kadang-kadang mengenai hari per-
tama kerja sudah ditentukan dalam perjanjian ter-
sebutt, dalam hal ini Jika pelaksanaan kerja dan
perjanjian sudah dekat, misalnya antara tiga hari
sampal dengan satu minggu,

Pelgksanaan perjanjian kerja tersebut dibuat
sendiri oleh si majikan bersama si buruh dengan -
mengguneakan. bahasa lisan, tampa melibatkan pihak
ke tiga. Karena itu perjanjian tersebut lebih een -
derung kepada sitfat kekeluargaan yaitu saling ban-
tu-membehtu. Dengan adanya perjanjian tersebut pi -
hak majikan merasa tenang ka rena dia sudah men -
dapatkan buruh yang skan mengerjakan pekerjaannya,
dan si buruh juga merasa bahagia, karena kebutuhan
bisa terpenuhi, walaupun si buruh tersebut masih
mempunyal tanggungan kerja untu waktu yang akan

dat ang.

Ada pula perjanjian yang diadakan oleh kedua
belah pihak (majikan dan buruh) dengan secara ter-
tulis, Karena mereka khawatir perjanjian yang telah
disepakati bersama itu, salah satu pihak atau ke -

dua-duanya menyalahinya, Pada ummny a perjanjian
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secara tertulis ini dilakukan gpabila barang yang
dikerjakan itu banyak dan makan waktu yang agak
lama atau dalam bentuk borongan tertentu, seperti
membubak (mengubah sewah menjadi tambak), membangun
rumah besar dan sebagainya,

Apabila pada kenyataannya nanti pihak si buruh
yang telah menerima upah dan belum bekerja kemudian

mengingkari isi perjanjian tersebut yakni tidak
melaksanakan kerja , maka pihak majikan mendatangi
rumah si buruh untuk menetahui situasi dan Kkondisi
sl buruh, apakah memeng benar-benar ada udzur atau
memang sengaja +tidek masuk kerja., Bagi yang benar-
benar ada udzur maka digantikan pada hari lain
(pada musim kerja lagi), sedang bagi yang sengaja -
tidak masuk kerja (ingin menang sendiri, atau me -
nerima tawaran majikan lain) ini juga bisa disa -
dari pihek mejikan dengen cara disuruh kerja di
lain hari, Apabila temyata ingkar lagi, maka ter -
" Jadilah perselisihan antara keduanya, akan tetapi
pada akhimya pihak majikan benar-benar merelakan,

Dan uang upah yang sudah mereka berikan pada si
buruh itu mereka relakan saja dan tidak permah ter
Jadi uang upah itu ditarik kembali dari si buruh,
Mereka merelakan semata-mata untuk menolong sesama-
nya setelah itu dianggap tidak ada hubungan Kkerja
lagi, Untuk musim-musim kerja lagi si majikan ter-
sebut Jjuga ada kalanya menjalin kerja lagi dengan
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si buruh:. tersebut, Masalah sebelumnya dianggap su-
dah selesal secara kekeluargaan karena memang jum
lah tenaga buruh. sangatlah sedikit, sehingga tena-
ganya masih sangat dibutuhkan untu bekerja pada
majikan dengan proses seperti semula,

( Wawancara dengan Bpk, Salim tanggal, 13-10-93 )

Peleksanaan pembayaran upah

Pelaksanaan pembayaran upalh sebagaimana ter-
sebut di muka, adalah bersamaan dengan terjadinya

kesepakatan bahwa majikan dan buruh itu ada ikatan
hubungan kerja. Dan pada waktu. pembayaran upah ter-
Jadi pula ijab qobul“antara keduanya,

Sedangkan pembayaran upah sebelum kerja itu
sendiri terdspat dua macam

a, Secara kontan.

Pembayaran upah secara kontan adalah: salah satu
cara yang diterapkan dalam pembayaran upah buruhas
Dimana vsi majikan datang ke kediaman buruh guna
mengadakan transaksi hubungan.kerja dengan pem -
bayaran upah secara tunai atau kontan., Dan pada
waktu yang sameaditentukan juga Jumlah hari ker
Ja, dan dengan jumlah upah. perharinya yang dise
sualkan dengan upah. buruh pada umumnya pada wak-
tu itu, Misalnya : Pihak majikan. menyerahkan
uang sejumlah Rp, 40, 000,-, Sedangkan waktu
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itu upah burul (tani) perharinya Rp. 5. 000,- maka
pihak buruh harus bekerja selama delapan hari, wa-

laupun. pada kenyataannya (pada waktu bekerje) upah
buruh naik, maka upah tetap memskai harga semila
dan pihak buruh tidak menuntut dinaikkan harga u -
pahnya, Untuk penentuan hari pertama kerjanya be-
lum ditentikan pada waktu itu karena memang - ada
Jarak yang relatit lama antara pembayaran upah -
(transaksi) dengan pelaksanaan kerja,Pemberitahuan
hari kerja menyusul, yaitu jika sudah dekat dengan
pelaksanaan kerja dan ini menjedi tugas majikan, -
Cara semacam ini juga bisa terjadi sebalikmya, yak
ni justru si buruhleh yang mendatangi rumah maji -
kan guna meminta uang atau bahan mekanan. sebagai
upah kerja sedangkan kerjanya menyusul, Biasanya
dtlakukan oleh kebanyakan.kaum buruh wanita dika -
renakan kebutuhanyang sangat mendesak (tidak mem -
punyai uang atau bahen makanan sama sekali), Untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya walaupun mereka sudah
mengetahui kalau pada waktu itu masih relatit jauh
dari musim kerja (dua bulan), selanjutngya pihak
majikan menawarkan minta berapa hari kemudian har-
ganya disesuaikan pada waktu itu dan langsung ter-
Jadi ijab gobul.(pada waktu

Secara panjer

'Pembayaran upsh secara panjer adalah suatu cara
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yang juga dipakail dalam pembgyaran upah buruh
di Desa Kentong, dimana pihak majikan datamg ke -
tempat buruki atau bisa juga sebaliknya untuk meng-
adakan transaksi hubungan kerja, dengan cara pihak-
majikan menyerahkan sejumlah uang dengan maksud
agar pihak buruh tersebut mempunyai keterikatan
kerja pada majikan walaupun belum lunas seluruhnya,
karena memang dalam cara ini tidak ditentukan lang
sung Jjumlah hari kerja, jadi tidak bisa ditentukan
berapa jumlah upah buruh selurunuaya, Upah perhari-
nya disesuaikan dengan upah ummnya pada waktu
kerja sehingga uang yang dipberikan itu benanr-benar
merupakan uang panjer (persekot) tetapi pada akhin-
nya uang tersebut ikut senagail uang upah kerja, Se-
lanjutnya apabila sudah dekat dengan pelaksanaan
kerja (tiga lari sebelum kerje) maka si majikan da-
tang lagi untuk menentukan hari kerja) meka si ma -
Jikan datang lagi untuk menentukan hari kerja dan
upah buruh perharinya serta pemenuhan upah: kerja
keseluruhamya, Penentuan upah kerja perharinya di
sesualkan pada waktu itu (kedatangan majikan untuk
yang ke dua kalinya) dan harga ini jelas sama de -
ngan ummnya upah kerja, mengingat Jjdarak dengan
pelaksanaan kerja sudah sangat dekat, Pada waktu i-
ni pula terjadi ijab qobul gntqrq mgjikgn dan bu-
ruh, Sehingga dalam cara ini terjadi dua kali per -
Janjian, Untuk kedatangan yang ke dua adaleh
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penentuan hari kerja, jumleh kerja serta pememuhan.
upah kerja bagi pihak buruh, Persekot yang diberi-
kan berkisar antara Rp, 10, 000,- sampai dengan -
Rp, 15, 000,-. OCatra: semacam ini (panjer) sering
terjadi perselisihan dengan majikan lain, karena pa
da perjanjian pertama tidak ditentukan jumlah. hari
dan kapan mulai bekerja. Sehingga si buruh bisa sa
ja menerima panjer dari beberapa majikan, Pihak ma-
Jikan menyadari akan hal ini dan akhimya mereka
bermusyawarah sehingga terjadi kesepakétan membagi
hari kerja, jika tidak cukup harinya maka diganti ha
ri kerja lain tanpa harus memi;rl:a kembali uang ter
sebut yang telah mereka berikan pada si buruh,

( Wawancara dengan Bpk. H, Ali tenggal, 17-10-1993 )

Masalah-masalah yang timbul serta cara penyelesalan-
nya |
Masalah-masalah tersebut di atas timbul karena
adanya jarak waktu yang relatit lama antara pemba -
yaran upeh dengan pelaksanaan kerja, sedangkan uang
upah sudah diterima oleh pihak buruh., Misalnya : Te
pat pada waktu kerja si buruh sakit, meninggal dunia
ataupun ju-ga ada susulan mendadak dardi pihak buruh ,
Dalam hal seperti ini make pihak. ..majikan melihat -
keadaan yang sebenamya, Selanjutnya pihak maji -
kan sgkan menyadari hal yang sebenarnya dan menyadar

i hal ini, sedangkan cara penyelesaiannya adalah
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memberi keringanan yakni pekerjaan buruh tersebut di
ganti pada hari laip, skan tetapl apabila si buruh -
menggantikan kepada anggota keluarganya yang lain, bi-
asanya pihak majikan menyetujui. Jika kedua hal ter -
sebut tidak bisa dilaksanakan, maka pihak majikan de -
ngan rendah hati merelakan uang upah yang telsh dibe-
rikan pada si buruh,

Apabila alasan-alasan yang dikemukakan di atas (sa
kit, susulan mendadak) itu hanya dibuat-buat/mengada -
ada, maka terjadilah perselisihan antara mgjikan dan
buruh, tapi hanya perselisihan kecil karena pada akhir
nya si majikan memberi keringanan yakni  pekerjaannya
digantikan pada hari lain, Apabila pada hari kerja le-
in juga tidak masuk kerja maka pihak majikan merelekan
uang upah tersebut, Dan diantara keduanya dianggep ti
dak ada masalah lagi,

( Wawancara dengan Bpk, Ir, Mulkan dan #pk, Zawawi
tanggal, 20-25 oktober 1993 )





